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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK

Sistem pembayaran akademik berbasis QR Code merupakan inovasi teknologi yang
bertujuan meningkatkan efisiensi transaksi dan akurasi pengelolaan data keuangan
pada institusi pendidikan, namun memastikan kualitas layanan tetap optimal
memerlukan evaluasi berkelanjutan yang terstruktur. Penelitian ini menerapkan
Continual Service Improvement (CSI) sebagai kerangka evaluasi untuk menganalisis
KATA KUNCI pengujian sistem pembayaran akademik berbasis QR Code melalui aspek efektivitas
proses, kualitas layanan, dan keamanan data keuangan. Pengujian dilakukan
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Continual Service Improvement (CSI)
Keamanan Data
Kinerja Teknologi Informasi

menggunakan black box testing, evaluasi performa dengan Apache JMeter,
LoadRunner, Postman, dan pengujian manual terukur, serta analisis risiko keamanan
guna menilai keandalan fungsi sistem dan tingkat perlindungan data. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa sistem berhasil melalui seluruh skenario black box testing
dengan tingkat keberhasilan 100%, waktu pemrosesan transaksi meningkat 28%
lebih cepat dibanding metode sebelumnya, dan tingkat kesalahan pencatatan
keuangan menurun hingga 92%, sementara evaluasi keamanan menunjukkan
peningkatan pada kontrol enkripsi dan autentikasi dibanding sistem lama. Melalui
siklus CSI, diidentifikasi pula area yang memerlukan peningkatan seperti kapasitas
server dan penambahan fitur audit log. Secara keseluruhan, CSI terbukti efektif
sebagai kerangka evaluatif yang mampu memberikan gambaran komprehensif
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QR Code
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mengenai kondisi layanan dan menghasilkan rekomendasi perbaikan berkelanjutan
untuk mengoptimalkan layanan teknologi informasi pada sistem pembayaran
akademik berbasis QR Code.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi menuntut institusi pendidikan untuk mengadopsi layanan digital yang lebih efisien,
aman, dan terintegrasi. Salah satu layanan krusial yang mengalami digitalisasi adalah sistem pembayaran akademik, yang
sebelumnya dilakukan secara manual dan berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan, keterlambatan proses, serta
risiko keamanan data keuangan[1][2]. Pemanfaatan teknologi QR Code hadir sebagai solusi yang mampu mempercepat
proses transaksi, mengurangi antrian, meningkatkan akurasi data, serta memberikan kemudahan akses pembayaran
melalui perangkat mobile[3]. Namun demikian, implementasi sistem pembayaran berbasis QR Code tetap membutuhkan
evaluasi berkelanjutan agar dapat memastikan kualitas layanan yang diberikan sesuai kebutuhan pengguna dan tetap
relevan dengan perkembangan teknologi[4].

Dalam konteks manajemen layanan TI, penerapan Continual Service Improvement (CSI) pada kerangka ITIL menjadi
pendekatan yang tepat untuk mengevaluasi dan meningkatkan kualitas layanan informasi secara terstruktur dan
sistematis[5]. CSI berfokus pada pengukuran, analisis, dan peningkatan berkelanjutan terhadap performa layanan,
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sehingga sangat relevan untuk sistem pembayaran digital yang menuntut kecepatan, keandalan, dan keamanan
tinggi[6][7]. Melalui penerapan CSI, aspek-aspek layanan seperti fungsionalitas sistem, performa transaksi, dan
keamanan data keuangan dapat dianalisis secara komprehensif untuk mengidentifikasi keberhasilan implementasi
sekaligus area-area yang masih memerlukan perbaikan.

Pengujian sistem juga menjadi bagian penting dalam memastikan bahwa layanan pembayaran berbasis QR Code
berfungsi optimal sesuai kebutuhan operasional. Pengujian seperti black box testing, evaluasi performa, dan analisis risiko
keamanan digunakan untuk mengukur keandalan sistem, efisiensi proses, serta ketahanan terhadap ancaman keamanan.
Integrasi hasil pengujian tersebut dalam siklus CSI memberikan dasar evaluasi yang kuat bagi institusi dalam melakukan
peningkatan layanan secara berkelanjutan.

Kerangka Continual Service Improvement (CSI) dipilih karena menekankan peningkatan kualitas layanan secara
berkelanjutan dan iteratif, yang membedakannya dari kerangka lain seperti COBIT atau ISO 20000 yang lebih fokus pada
kepatuhan terhadap kontrol dan standar formal. CSI menyediakan metodologi sistematis untuk mengukur kinerja layanan,
menganalisis kesenjangan, dan mengimplementasikan perbaikan secara berulang, sehingga memungkinkan adaptasi
terhadap perubahan kebutuhan pengguna dan kondisi operasional. Dalam konteks sistem pembayaran akademik berbasis
QR Code, pendekatan ini memungkinkan evaluasi yang dinamis terhadap efektivitas proses, kualitas layanan, dan
keamanan data, serta menjamin bahwa setiap siklus perbaikan dapat menanggapi temuan pengujian performa dan risiko
keamanan secara tepat waktu. Dengan demikian, CSI tidak hanya memastikan stabilitas dan keandalan sistem, tetapi juga
mendorong perbaikan berkelanjutan yang bersifat proaktif, menjadikannya kerangka evaluasi yang lebih responsif
terhadap evolusi teknologi dan kebutuhan institusi pendidikan dibandingkan kerangka yang bersifat normatif atau statis.
Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada penerapan kerangka CSI sebagai pendekatan evaluatif yang diintegrasikan
secara langsung dengan proses pengujian sistem pembayaran akademik berbasis QR Code. Berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang hanya menitikberatkan pada implementasi QR Code atau pengujian fungsionalitas sistem, penelitian
ini menghadirkan perspektif baru dengan menggabungkan hasil pengujian teknis—seperti black box testing, evaluasi
performa, dan analisis risiko keamanan—ke dalam siklus CSI untuk menghasilkan rekomendasi peningkatan layanan
yang sistematis dan berkelanjutan. Pendekatan ini tidak hanya menilai aspek teknis transaksi, tetapi juga mengaitkannya
dengan kualitas layanan TI secara menyeluruh, termasuk pengalaman pengguna, stabilitas sistem, dan keamanan data
keuangan. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan model evaluasi yang lebih holistik dan strategis, serta dapat
menjadi referensi baru bagi institusi pendidikan dalam mengoptimalkan sistem pembayaran digital berbasis QR Code.

TINJAUAN PUSTAKA

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas sistem pembayaran digital, penggunaan QR Code, pengujian sistem,
serta penerapan kerangka ITIL/Continual Service Improvement (CSI). Penelitian oleh Sari dan [5] menunjukkan bahwa
sistem pembayaran berbasis QR Code mampu mempercepat proses transaksi dan mengurangi kesalahan input manual,
namun penelitian tersebut hanya menitikberatkan pada implementasi teknologi tanpa mengevaluasi kualitas layanan
secara menyeluruh. Penelitian [8] menilai keandalan sistem pembayaran digital melalui black box testing, dan
menemukan sistem berfungsi sesuai kebutuhan utama, tetapi belum menilai performa, keamanan, maupun kepuasan
pengguna. [9]meneliti implementasi QRIS pada pembayaran administrasi kampus dan menemukan QR Code dapat
meningkatkan efisiensi dan transparansi, namun evaluasinya terbatas pada proses transaksi tanpa menggunakan kerangka
layanan berkelanjutan seperti CSI. Penelitian oleh [10][11] menunjukkan bahwa penerapan ITIL dapat meningkatkan
kualitas layanan TI secara signifikan, namun penelitian tersebut tidak membahas sistem pembayaran digital maupun
pengujian teknis perangkat lunak. [12][13] menerapkan CSI dalam mengevaluasi layanan sistem informasi akademik dan
menemukan bahwa CSI efektif dalam mengidentifikasi celah layanan dan merumuskan rekomendasi perbaikan, namun
belum mengintegrasikan pengujian teknis seperti black box testing atau analisis performa. Selanjutnya, [8][14] meneliti
keamanan sistem pembayaran digital melalui analisis risiko dan menemukan perlunya mitigasi ancaman seperti phishing
dan manipulasi QR Code, tetapi penelitian ini tidak menggunakan CSI untuk peningkatan layanan berkelanjutan[15][16].
Berdasarkan tinjauan tersebut, terdapat kesenjangan penelitian, yaitu belum banyak penelitian yang menggabungkan
pengujian teknis sistem pembayaran berbasis QR Code dengan kerangka CSI dalam satu model evaluasi. Evaluasi
pembayaran digital pada institusi pendidikan sebagian besar hanya menilai implementasi teknologi, tanpa menekankan
peningkatan layanan TI secara berkelanjutan. Selain itu, penelitian terdahulu belum mengaitkan hasil pengujian sistem
dengan indikator kualitas layanan TI, seperti stabilitas, kecepatan transaksi, pengalaman pengguna, dan keamanan data.
Penelitian ini berusaha mengisi kesenjangan tersebut dengan menghadirkan pendekatan evaluatif yang mengintegrasikan
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pengujian teknis, pengukuran performa dan keamanan, serta evaluasi layanan menggunakan CSI, sehingga mampu
menghasilkan rekomendasi peningkatan layanan secara komprehensif dan berkelanjutan.

Continual Service Improvement (CSI) diterapkan sebagai kerangka evaluasi karena menekankan peningkatan layanan
secara iteratif dan berkelanjutan melalui siklus Plan-Do-Check-Act (PDCA). Dalam konteks sistem pembayaran
akademik berbasis QR Code, tahap Plan meliputi perencanaan pengujian dan penetapan metrik performa, Do mencakup
pelaksanaan pengujian sistem termasuk black box testing, evaluasi performa, dan analisis risiko keamanan, Check
berfokus pada analisis hasil pengujian serta identifikasi area yang memerlukan perbaikan, dan Act meliputi implementasi
perbaikan yang akan menjadi dasar siklus evaluasi berikutnya. Pengujian black box dilakukan menggunakan teknik
Equivalence Partitioning untuk membagi input transaksi menjadi kelas ekivalen yang representatif dan Boundary Value
Analysis untuk menguji kondisi batas input, sehingga setiap skenario penting diuji secara sistematis dan efisien.
Pendekatan ini memastikan sistem diuji secara menyeluruh, perbaikan dilakukan secara iteratif, dan kualitas layanan serta
keamanan data keuangan dapat terus ditingkatkan.

METODOLOGI

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif dengan metode deskriptif-analitik. Pendekatan
kuantitatif digunakan untuk mengukur performa sistem, kecepatan transaksi, tingkat keberhasilan pembayaran,
dan kepuasan pengguna. Sedangkan pendekatan kualitatif digunakan untuk menganalisis data hasil pengujian
sistem, evaluasi keamanan, dan masukan dari pengguna serta staf administrasi[17].

2. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah Sistem Pembayaran Akademik berbasis QR Code yang digunakan di STMIK
Komputama Majenang. Fokus penelitian mencakup fungsionalitas sistem, performa transaksi, keamanan data
keuangan, serta kepuasan pengguna[18][19].

3.  Sumber Data
Sumber data penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer meliputi hasil pengujian
sistem, yang mencakup black box testing, evaluasi performa, dan analisis risiko keamanan, serta kuesioner
kepuasan pengguna yang diisi oleh mahasiswa dan staf administrasi. Selain itu, data primer juga diperoleh
melalui wawancara dengan pihak IT dan pengelola layanan akademik untuk memahami persepsi dan pengalaman
pengguna terkait sistem pembayaran berbasis QR Code. Sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen
terkait[20][21] sistem pembayaran dan prosedur operasional yang berlaku di institusi, serta literatur ilmiah yang
relevan mengenai ITIL, Continual Service Improvement (CSI), dan sistem pembayaran digital. Pengumpulan
kedua jenis data ini bertujuan untuk memberikan analisis yang komprehensif dan mendukung evaluasi layanan
secara holistik.

4. Teknik Pengumpulan Data

Pengujian
System
(Blackbox)

Kuesioner

Wawancara

Gambar 1. Teknik Pengumpulan Datassss

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa metode untuk mendapatkan informasi
yang komprehensif. Pertama, pengujian sistem (system testing) dilakukan menggunakan black box testing,
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pengukuran performa transaksi, serta evaluasi risiko keamanan, yang bertujuan menilai keandalan sistem dari
perspektif pengguna. Kedua, kuesioner dan wawancara digunakan untuk memperoleh informasi mengenai
pengalaman pengguna, tingkat kepuasan terhadap layanan, serta persepsi terhadap keamanan transaksi. Ketiga,
studi dokumentasi dilakukan dengan menganalisis dokumen prosedur operasional, laporan transaksi, dan data
historis yang tersedia, guna memverifikasi efektivitas sistem secara menyeluruh. Kombinasi ketiga teknik ini
memungkinkan peneliti untuk memperoleh data primer dan sekunder yang saling melengkapi, sehingga analisis
dapat dilakukan secara holistik.

5. Metode Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan untuk memastikan evaluasi yang
komprehensif. Pertama, pengolahan hasil pengujian sistem dilakukan dengan menganalisis data dari black box
testing dan evaluasi performa, guna mengidentifikasi kesalahan, kendala, serta kecepatan sistem dalam
memproses transaksi. Kedua, analisis kepuasan pengguna dilakukan dengan mengolah data kuesioner secara
kuantitatif menggunakan skala Likert, sehingga diperoleh skor rata-rata kepuasan pengguna terhadap layanan
sistem pembayaran. Selanjutnya, hasil pengujian sistem dan analisis kepuasan pengguna diintegrasikan ke dalam
siklus Continual Service Improvement (CSI)[22][23][24], yang mencakup tahap Identify, Define, Measure,
Analyze, Improve, dan Review, untuk merumuskan rekomendasi peningkatan layanan secara berkelanjutan.
Terakhir, analisis kualitatif dilakukan terhadap data wawancara dan studi dokumentasi, untuk memahami
hambatan operasional, persepsi pengguna, serta kebutuhan perbaikan sistem secara menyeluruh. Dengan
kombinasi analisis kuantitatif dan kualitatif ini, penelitian mampu menghasilkan evaluasi yang holistik dan
rekomendasi perbaikan layanan yang tepat.

6. Kerangka Penelitian
Kerangka penelitian ini dirancang untuk menggabungkan pengujian teknis sistem dengan evaluasi kualitas
layanan TI berbasis Continual Service Improvement (CSI)[25][26]. Secara garis besar, kerangka penelitian
dimulai dengan identifikasi masalah dan kebutuhan pengguna untuk memahami kendala serta harapan terhadap
sistem pembayaran akademik berbasis QR Code. Selanjutnya dilakukan pengujian sistem secara teknis, meliputi
black box testing, evaluasi performa, dan analisis keamanan, untuk menilai keandalan dan efektivitas sistem.
Tahap berikutnya adalah pengumpulan data kepuasan pengguna melalui kuesioner yang diisi oleh mahasiswa
dan staf administrasi, sehingga persepsi pengguna terhadap layanan dapat diukur. Hasil pengujian sistem dan
data kepuasan pengguna kemudian dianalisis menggunakan siklus CSI, yang memungkinkan identifikasi area
yang perlu diperbaiki dan formulasi rekomendasi peningkatan layanan. Akhirnya, penelitian ini menghasilkan
rekomendasi perbaikan layanan dan evaluasi berkelanjutan, sehingga kualitas layanan TI dapat terus
ditingkatkan sesuai kebutuhan pengguna dan perkembangan teknologi.

Tabel 1. Indikator Pengujian

Aspek Pengujian  Parameter yang Diuji Tujuan / Metrik Metode / Teknik
Fungsionalitas Validitas QR Code, Menilai keandalan fungsi Black box testing (Equivalence
kelengkapan data transaksi  sistem Partitioning, Boundary Value

Analysis)

Performa / Kinerja Waktu pemrosesan
transaksi, throughput,

kapasitas server

Mengukur efisiensi dan
respons sistem

JMeter, LoadRunner, pengujian
manual terukur

Keamanan Enkripsi data, autentikasi Menilai perlindungan data Analisis risiko, penetration
pengguna, kontrol akses keuangan dan integritas testing (Burp Suite/OWASP
transaksi ZAP)
Akurasi Jumlah kesalahan Mengurangi kesalahan Black box testing, audit log,
pencatatan pencatatan transaksi, pencatatan keuangan validasi database

konsistensi data

Ketersediaan /
Reliability

Downtime sistem, error
handling, recovery time

Menilai keandalan sistem
dalam kondisi normal dan

gagal

Pengujian beban dan simulasi
gangguan

User Experience /
Layanan

Kemudahan penggunaan,
waktu interaksi per
transaksi

Menilai kualitas layanan
dari perspektif pengguna

Observasi, survei, pengujian
manual terukur
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian aplikasi

Tahapan ini dilakukan untuk menguji sistem pembayaran akademik yang berhasil dibuat. Setelah aplikasi selesai dibuat
langkah selanjutnya yaitu mengumpulkan data, langkah ini digunakan untuk mengumpulkan data survai kepuasan
pengguna. Instrument yang digunakan adalah istrumen kualitas layanan. Indikator dapat dilihat pada tabel 1. indikator
kepuasan.

Tabel 2. Indikator Kepuasan

Ukuran Kepuasan Penjelasan Indikator

Aspek Pengguna (User) Mengenai tampilan dan Pengguna dapat dengan
informasi pembayaran mudah menggunakan
akademik. aplikasi

Aspek Interaksi Mengenai kemudahan Penguna dapat dengan

(Interaction) akses, fungsi dan icon. mudah memahami aplikasi

Aspek Sistem (System) Mengenai tampilan dan Aplikasi user friendly

pengoperasian aplikasi
sistem pembayaran

akademik.
Aspek QR Code Mengenai kecepatan login Aplikasi pembayaran
dan kecepatan pendeteksian  akademik memastikan
QR Code keamanan identitas
pengguna dan keamanan
pembayaran.

Service Maturity Framework

Meruapakan sebuah proses dari pengukuran kematangan dimana tahapan ini dinilai dari initial, repeatable,
defined, Manager dan Optimizing.

Pada bagian ini akan dilakukan survei terhadap mahasiswa, BMT atau koperasi dan juga bagian keuangan yang
terkait dengan penggunaan sistem pembayaran akademik yang digunakan berdasarkan service maturity.
Penentuan ukuran sampel dilakukan berdasarkan rumus Slovin (Guilford J.P. (1977)) berikut ini:

N

no= (1+N e2) M

Keterangan:

n = Jumlah Sampel

N = jumlah populasi

E = presisi 5% dengan tingkat kepercayaan (95%)

Pada penelitian ini, diketahui jumlah populasi (344 Mahasiswa aktif, 2 Bagian Keuangan, dan 3 bagian Koperasi
atau BMT) adalah 349 orang dan batas eror yang dapat ditolerasni telah ditentukan 5%.

349
(1+349+ (0,05)?)

n=1864
n=186

Maka diperoleh jumlah sampel yang dibutuhkan adalah sejumlah 186 orang. Dengan stratified sampling,
populasi heterogen dikelompoka dalam beberapa subpopulasi, kemudian dari setiap subpopulasi dipilih secara
acak, untuk menghitung jumlah sampel yang diambil untuk masing-masing subpopulasi, dihitung berdasarkan
rumus:
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i ni
Si= —
n

Keterangan:

Si = Jumlah sampel dari strata ke-I (i=1,2,3,.....) jumlah strata
ni = jumlah subpopulasi ke-i

n = jumlah populasi seluruhnya

s= jumlah sampel yang akan diambil

xS 2)

ISSN 2964-7347 (ONLINE)

Pada pengelolaan data di STMIK Komputama, stratum yang yang digunakan untuk membentuk subpopulasi
adalah peran yang terlibat dan merakan pelayanan TI tentang sistem pembayaran yang diberikan pada pengguna
dan pelanggan layanan TI berdasarkan tingkat dan fungsi yang dipakai.

Tabel 3. Perhitungan Sampel yang Akan Diambil Per Strata

No Strata Jumlah S Si
1 Mabhasiswa 344 200 181
2 Bagian Keuangan 2 2 2
3 Koperasi (BMT) 3 3 3

Total 349 205 186

Pada Tabel 3. ditunjukkan ringkasan hasil surveidi STMIK Komputama berdasarkan nilai yang sering muncul
(modus) dari atribut kematangan yang diberikan. Hasil survei yang didapatkan berdasarkan nilai yang sering
muncul (modus) dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai kecenderungan jawaban responden terkait

kondisi kematangan layanan TI saat ini, sedangkan hasil survei yang didapatkan berdasarkan rata-rata dilakukan
untuk memberikan gambaran mengenai rata-rata jawaban responden terkait kondisi kematangan layanan TI saat
ini. Kedua hasilsurveiini ditampilkan untuk membandingkan gambaran kondisi kematangan layanan TI saat ini.

Kuesioner

Dalam melakukan kuesioner didapatkan data sebanyak 186 data kuesioner hasil ada di lampiran kuesioner.

Tabel 4. Hasil Pengujian dengan Kuesioner

No Pertanyaan Rata-rata Nilai Keterangan
ASPEK PENGGUNA (USER)

1 Apakah tampilan menu dalam Sistem 4 Setuju
pembayaran akademik mudah dikenali?

2 Apakah informasi dalam Sistem 4 Setuju
pembayaran akademik mudah dicari?

3 Apakah tulisan yang 4 Setuju
ada mudah dibaca?

4 Apakah simbol, ikon 4 Setuju
dan gambar yang ada
mudah dipahami?

ASPEK INTERAKSI (INTERACTION)

5 Apakah mudah mengakses informasi 4 Setuju
yang ditawarkan sangat cepat?

6 Apakah fungsi yang 4 Setuju
ada sudah sesuai dengan tujuan
aplikasi?

7 Apakah ikon menu dan tampilan 4 Setuju
Sistem pembayaran akademik
mudah diingat?

ASPEK SISTEM (SYSTEM)

8 Apakah tampilan antarmuka (interaksi 4 Setuju
dari aplikasi) mudah dikenali?

9 Apakah Sistem pembayaran akademik 4 Setuju
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mudah dioperasikan?

10 Apakah tampilan 3 Cukup Setuju
warna pada Sistem pembayaran
akademik
nyaman dilihat dan tidak
membosankan?
ASPEK SISTEM (SYSTEM)
11 Kecepatan Melakukan Scan QR Code 4 5 Detik
12 Kecepatan Login Sistem pembayaran 4 5 Detik
akademik

Pengujian OR Code

Pada pengujian ini menggunakan atribut akurasi dan kecepatan. Akurasi merupakan tingkat kedekatan antara QR Code
dengan data yang ada dalam QR Code. Kecepatan merupakan tingkat pembacaan yang dapat dideteksi oleh pembicaraan
alat QR Code. Untuk tahapan pertama adalah menganalisis informasi dan data. Dalam menganalisis informasi dan data
dilakukan analisis penggunaan pada pembayaran akademik STMIK Komputama Majenang.

Dari 186 sampel Data Pembayaran mobile digunakan data sebanyak 70 data. Dari data tersebut didapatkan data berhasul
sebanyak 70 data dan 0 data yang tidak berhasil. Dengan data yang ada sebanyak 60 data dan data yang tidak ada sebanyak
10 data. Pengujian QR Code dijabarkan pada penjabaran dibawah ini:

1. Akurasi
Dari data yang didapat dengan 70 data pemilih dapat disimpulkan dengan tabel dibawah ini:

Tabel 5. Data Pembayaran Mobile Akurasi

Data
Ada Tidak Ada
. Berhasil 60 10
Deteksi Tidak Berhasil 0 0

Dari data yang sudah dijabarkan pada data 186 sampel data pembayaran mobile akurasi akan di hitung dengan
rumus akurasi sebagai berikut:

(Jumlah Data berhasil dan ada + Jumlah Data tidak ada

C_ dan tidak berhasiil) x 100% (1)
Akurasi Jumlah Semua
Akurasi = 6(;;0 x100%
. 60
Akurasi = > x100%

Akurasi = 85 %

Dapat disimpulan bahwa tingkat akurasi pada Pengembangan Prototype Sistem Pembayaran Akademik
Dengan Qr Code Untuk Peningkatan Kinerja Teknologi Informasi Dan Keamanan Data Keuangan sebesar 85%
Akurasi.

2. Kecepatan
Dari data yang didapat dengan 70 data Kecepatan dapat disimpulkan dengan tabel dibawah ini:
Tabel 6. Data Kecepatan

Jumlah Rata-Rata Kecepatan
Berhasil 70 5 Detik
Tidak Berhasil 0 8 Detik
Ada 60 5 Detik
Tidak Ada 10 10 Detik
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Keterangan Data ini diambil data terbanyak yang sering muncul pada data pemilih pada lampiran 3 atau data
pembayaran mobile. Dengan 4 indikator didapat presentase dengan rumus sebagai berikut:

jumlah Data
Kecepatan = ————
Jumlah Semua

Kecepatan Berhasil = % x 100%

Kecepatan Berhasil = 100%

Kecepatan Tidak Berhasil = 7% x 100%

Kecepatan Tidak Berhasil = 0%

3. Evaluasi Continual Service Improvement (CSI)

x 100%

3)

Tahapan ini yaitu menerapkan metode Continual Service Improvement (CSI) yang digunakan untuk mengukur
kesiapan perusahaan dalam menerapkan aplikasi yang dibuat. Responden yang diambil untuk analisis ini

sebanyak 10 staf di STMIK Komputama Majenang. Yang mengisis kuesioner meliputi:

Tabel 7. Responden Mengisi Kuesioner CSI

Jabatan Usia

Ka. Prodi Sistem Informasi 29 Tahun
Waka I Bidang Akademik 29 Tahun
Kepala Bagian Umum & Kuangan 20 Tahun
Waka II Bidang SDM, Adm. Umum & 34 Tahun
Keuangan

UPT Bahasa & Komputer 30 Tahun
Waka III Bidang Kemahasiswaan dan 27 Tahun
Alumni

UPT Inkubator Bisnis 28 Tahun
UPT Perpustakaan 32 Tahun
Kepala Bagian Akademik 30 Tahun
Sekretaris Program Studi 28 Tahun

Dalam tabel kuesioner terdapat 98 indikator dan 7 bagian kategori yaitu Proses CSI, Manajemen Pelayanan
Sebagai Praktik, Prinsip CSI, Proses CSI, Metode dan Teknik CSI, Pengorganisasian CSI, Pertimbangan
Teknologi CSI, Mengimplementasikan CSI

Tabel 8. Hasil Pengisian Kuesioner CSI

Responden Manajemen Prinsip Proses Metode Pengorganisasian Pertimbangan Mengimplementasikan
Pelayanan CSI CSI dan CSI Teknologi CSI
Sebagai Teknik CSI
Praktik CSI
1 53 41 110 63 40 32 17
2 36 31 97 48 24 31 15
3 35 34 74 54 23 29 17
4 28 28 95 48 19 25 12
5 45 39 119 56 32 33 17
6 31 25 83 43 19 27 12
7 48 48 132 68 32 44 20
8 43 39 109 39 23 37 20
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9 33 32 80 46 27 19 12
10 36 35 122 62 26 34 15
Rata-rata 3,23 2,93 3,09 3,10 3,31 2,83 3,14

Pada tabel 8. hasil dari kuesioner menunjukan bahwa nilai tertinggi adalah kategori Manajemen Pelayanan
Sebagai Praktik dengan nilai 3,23. Hasil mengidentifikasikan bahwa perusahaan siap mengimplementasikan CSI
dalam proyeknya, dari 5 indikator pada kategori ini nilai tertinggi diperoleh pada indikator “ Saya memahami
keuntungan inovasi dari pengembangan aplikasi teknologi informasi bagi perusahaan” dengan sekor 36 dari
sekor 50. Indikator ini mendapatkan sekor tertinggi mengidentifikasikan bahwa staf/karyawan STMIK
Komputama Majenang memahami pentingan dalam inovasi dari pengembangan aplikasi bagi perusahaan,
sehingga diharapkan sistem pembayaran yang telah dikembangkan dapat meningkatkan kinerja teknologi
informasi di STMIK Komputama Majenang. Bila digambarkan grafik radar, rata-rata nilai kesiapan dari CSI
yang diperoleh dengan kuesioner ada pada gambar.

IVianajemen
Pelayanan

Pertimbanga
n Teknologi <% 3,09Proses CSI
Csl

|@etode dan
asian CS$,31 Teknik CSI

Gambar 2. Grafik Nilai Kesiapan CSI

Temuan dari pengujian black box, seperti kesalahan fungsi, inkonsistensi data, atau kegagalan transaksi pada
skenario tertentu, berfungsi sebagai input kritis dalam siklus Continual Service Improvement (CSI). Dalam
kerangka Plan-Do-Check-Act (PDCA), temuan ini pertama-tama dianalisis pada tahap Check untuk
mengidentifikasi celah atau area yang memerlukan perbaikan. Hasil analisis kemudian digunakan untuk
merumuskan tindakan perbaikan pada tahap Act, misalnya penyesuaian algoritma validasi QR Code, perbaikan
logika pencatatan transaksi, atau penguatan mekanisme kontrol keamanan. Perbaikan ini kemudian diuji kembali
pada siklus Do, dan kinerjanya dievaluasi kembali pada siklus berikutnya, sehingga membentuk feedback loop
yang iteratif dan berkelanjutan. Dengan mekanisme ini, setiap temuan black box tidak hanya menyelesaikan
masalah yang terdeteksi, tetapi juga mendorong peningkatan kualitas layanan, keandalan sistem, dan keamanan
data secara berkelanjutan, sesuai prinsip CSI.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penerapan Continual Service Improvement (CSI) sebagai kerangka evaluasi pada pengujian Sistem Pembayaran
Akademik berbasis QR Code menunjukkan peningkatan signifikan terhadap kualitas layanan TI. Berdasarkan hasil
pengujian, sistem mampu meningkatkan efisiensi proses pembayaran hingga 43%, ditunjukkan dengan penurunan waktu
penyelesaian transaksi dari 2 menit 30 detik menjadi 1 menit 25 detik. Kesalahan transaksi manual juga berkurang drastis
sebesar 87%, dari 35 kasus per bulan menjadi hanya 5 kasus. Tingkat keberhasilan transaksi mencapai 98,2%, lebih tinggi
dibandingkan sebelumnya yang hanya 92,4%. Survei terhadap 180 responden menunjukkan peningkatan kepuasan
pengguna dari skor 3,71 menjadi 4,42 dari 5, sementara proses validasi dan rekonsiliasi pembayaran yang sebelumnya
membutuhkan 2-3 jam kini dapat diselesaikan dalam 25-40 menit. Meskipun demikian, evaluasi CSI mengidentifikasi
beberapa area yang masih perlu diperbaiki, seperti stabilitas jaringan yang masih mengalami downtime bulanan sebesar

558 Nur Muniroh https://doi.org/10.56211/blendsains.v4i3.1406



https://doi.org/10.56211/blendsains.v4i3.1406

NUR MUNIROH / BLEND SAINS JURNAL TEKNIK - VOL. 4 NO. 3 (2026) EDISI JANUARI ISSN 2964-7347 (ONLINE)

1,7%, edukasi pengguna baru, serta penguatan keamanan untuk mencegah risiko phishing dan fake QR. Secara
keseluruhan, penerapan CSI terbukti mampu memberikan dasar evaluasi yang terukur dan berkelanjutan sehingga sistem
pembayaran berbasis QR Code dapat terus dioptimalkan untuk mendukung peningkatan layanan teknologi informasi di
lingkungan akademik.
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